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ABSTRAK 
 
Proyek akhir ini bertujuan untuk : 1) Mendesain tata rias karakter serta 
membuat kostum, aksesoris  pada tokoh Indrajit dalam The Futuristic of  
Ramayana, 2) Mengaplikasikan tata rias karakter, kostum, serta pemakaian 
aksesoris untuk tokoh Indrajit pada dramatari The Futuristic Of Ramayana, 3) 
Menampilkan tokoh Indrajit dalam Pagelaran The Futuristic Of Ramayana. 
Penulis menerapkan unsur dan prinsip tata rias serta menggunakan sumber 
ide dari pagelaran Ramayana. Proses merias tokoh Indrajit ini melalui tiga tahap 
yaitu : 1) Tahap persiapan meliputi mendiagnosa wajah tokoh tari, merancang rias 
wajah karakter, kostum dan aksesoris untuk tokoh Indrajit, merancang bentuk 
wajah, rias mata, rias bibir, penerapan body painting, 2) Proses mengaplikasikan 
rias wajah karakter, kostum dan aksesoris tokoh Indrajit dengan cara pembersihan, 
pengolesan foundation, pemberian bedak, menggambar sketsa wajah Indrajit, 
pembentukan mata, penempelan potongan rambutpada kumis dagu dan jambang, 
pemberian blush on, pengolesan singuit warna merah pada seluruh badan, dan 
pemakaian kostum, 3) Menampilkan rias wajah karakter, kostum dan aksesoris 
tokoh Indrajit. 
Hasil tata rias wajah karakter, kostum, dan aksesoris tokoh Indrajit dalam 
drama tari The Futuristic Of Ramayana; 1)Hasil rancangan tata rias karakter dan 
kostum melalui diagnosa wajah tokoh Indrajit yaitu perubahan wajah model  yang  
lugu dan pendiam menjadi wajah berkarakter Indrajit yang gagah perkasa dan 
garang dengan mata yang dibentuk naik, shading di hidung tebal, dan warna bibir 
lebih hitam, shading berawarna kehitaman blush on berwarna merah, lipstick 
berwarana netral, shading pada dahi berwarna kecoklatan dan 2) Hasil tata rias 
wajah karakter Indrajit adalah mata yang tajam,alis yang bercabang, 3) 
Penampilan Indrajit di atas panggung proscenium, dengan lighting warna netral 
dan merah, efek yang timbul pada hasil tata rias, kostum serta asesoris 
memperjelas karakter yang gagah dan murka saat peperangan, di iringi musik 
gamelan kolaborasi dengan pop modern. 
 
Kata kunci : Indrajit, Rias karakter, The Futuristic Of Ramayana 
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ABSTRACT 
                                                                                                                                                                 
 
The final project aims to: 1) Designing the character's makeup and make 
costumes, accessories Indrajit on figures in The Futuristic of Ramayana, 2) Apply 
the character's makeup, costumes, and the use of accessories for the figures on 
dramatari Indrajit Futuristic Of The Ramayana, 3) Showing Indrajit figures in 
performances of The Futuristic Of Ramayana. 
Authors apply the elements and principles of makeup and using a source 
of ideas from the Ramayana performances. Indrajit figures make up this process 
through three phases: 1) The preparation stage involves diagnosing the face of 
dance figures, designed the character makeup, costumes and accessories for the 
figures Indrajit, designing the shape of the face, eye makeup, lip makeup, body 
painting application, 2) The process of applying character makeup, costumes and 
accessories Indrajit figures by way of cleaning, basting foundation, powder 
delivery, drawing sketches Indrajit face, eye formation, the attachment pieces 
rambutpada mustache and chin beard, giving blush, basting singuit red color on 
the entire body, and the use of costumes , 3) Showing the character makeup, 
costumes and accessories Indrajit figures. 
The results of the character makeup, costumes, and accessories Indrajit 
figures in the dance drama The Futuristic Of Ramayana: 1) The design of makeup 
and costume characters through facial diagnosis Indrajit figure that is changing 
the face of a naive model and taciturn character become the face of the gallant 
and Indrajit fierce with eyes formed up, shading in a thick nose, and lip color over 
black, shading berawarna blackish-red blush, lipstick berwarana neutral, 
brownish shading on the forehead and 2) The character makeup Indrajit is a keen 
eye, brow branching, 3) Appearance Indrajit on stage proscenium, with red 
lighting and neutral colors, the effect on the outcome of makeup, costumes and 
accessories clarify the character dashing and furious during the War, in 
collaboration with the accompanying gamelan music of modern pop. 
 
Key words: Indrajit, Rias character, Futuristic Of The Ramayana 
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MOTTO 
 
 
 Jadilah dirimu sendiri dan banggalah dengan apa yang kamu miliki. 
 Jalani hidup ini seperti air mengalir 
 Berani untuk bermimpi, berani untuk mencoba dan berani untuk menjadi seorang 
yang sukses.  
 Tegapkan langkah, pandang lurus kedepan dan pantang menyerah.  
 Keledai yang membawamu lebih baik daripada kuda yang melemparkanmu 
ketanah.  
 Cerdik bukanlah mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk, cerdik 
adalah mampu memilih yang terbaik diantara dua keburukan.  
 Awali setiap pekerjaan dengan perencanaan yang baik, karena gagal dalam 
merencanakan sama dengan merencanakan kegagalan. 
 Waktu bekerja bagi orang yang sukses adalah sekarang, sedangkan waktu 
bekerjaorang yang gagal adalah besok, jadi jangan sia-siakan waktu. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, di mana tiap 
pulau memiliki suku bangsa yang berbeda-beda. Hal ini membuat 
kebudayaan Indonesia sangat beraneka ragam. Kebudayaan itu sendiri sangat 
bermacam-macam, mulai dari teknologi, bahasa, kesenian, dongeng, atau 
tradisi daerah yang beragam. Setiap daerah di Indonesia, memiliki 
kebudayaan-kebudayaan dengan ciri khas masing-masing. Salah satu contoh 
terdapat berbagai candi yang merupakan warisan leluhur dan merupakan 
keajaiban dunia. Candi yang terkenal di Indonesia antara lain yaitu Candi 
Borobudur yang  merupakan warisan dari agama Budha dan Candi 
Prambanan yang merupakan warisan dari agama Hindu. 
Dramatari Ramayana adalah seni pertunjukan yang cantik dan  
mengagumkan.  Pertunjukan ini mampu menyatukan ragam kesenian berupa 
tari, drama dan musik dalam satu panggung dan satu momentum untuk 
menyuguhkan kisah Ramayana. Kisah Ramayana yang dibawakan pada 
pertunjukan tersebut serupa dengan yang terpahat pada Candi Prambanan. 
Ramayana berasal dari bahasa Sansekerta. “Rama” yang berarti 
menyenangkan, menarik, anggun, cantik, bahagia, dan “Yana” berarti 
pengembara. Cerita inti Ramayana diperkirakan ditulis oleh Walmiki dari 
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India di sekitar tahun 400 SM yang kisahnya dimulai antara 500 SM sampai 
tahun 200 Masehi, dan dikembangkan oleh berbagai penulis. Kisah 
Ramayana ini menjadi kitab suci bagi agama  Hindu, yang tokoh-tokohnya 
menjadi teladan dalam hidup, kebenaran, keadilan, kepahlawanan, 
persahabatan dan percintaan, yaitu: Rama, Sinta, Leksmana, Sugriwa, 
Hanuman, Wibisana. Namun di sini, kami informasikan tentang Ramayana 
versi Jawa. 
Di Indonesia sendiri kisah Ramayana ditampilkan dalam sebuah 
pertunjukan Sendratari Ramayana. Dahulu dari Sendratari Ramayana inilah 
masyarakat Indonesia bisa mengenal cerita Ramayana. Pertunjukan sendratari 
tersebut dapat disaksikan di lingkup Candi Prambanan dan Pariwisata, di 
mana keduanya tempat tersebut masuk pada kawasan Yogyakarta. Pada saat 
ini masyarakat Indonesia mengenal cerita Ramayana melalui media televisi 
dan bentuk dongeng atau cerita anak. 
Kisah Ramayana menceritakan tentang percintaan Rama dan Sinta, 
serta peperangan antara dua kerajaan yaitu Mantili dan Alengka. Dikisahkan 
di sebuah negeri bernama Mantili ada seorang puteri nan cantik jelita 
bernama Dewi Shinta. Dia seorang puteri raja negeri Mantili yaitu Prabu 
Janaka. Suatu hari sang Prabu mengadakan sayembara untuk mendapatkan 
sang Pangeran bagi puteri tercintanya yaitu Shinta, dan akhirnya sayembara 
itu dimenangkan oleh Putera Mahkota Kerajaan Ayodya, yang bernama 
Raden Rama Wijaya atau biasa disebut Rama. Namun dalam kisah ini ada 
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juga seorang raja Alengkadiraja yaitu Prabu Rahwana, yang juga sedang 
kasmaran kepada Sinta. 
Epos Ramayana pada umumnya ditampilkan dalam bentuk sendratari 
yang biasa ditampilkan pada Ramayana Ballet. Para pemain dalam tokoh 
Ramayana berpenampilan terlalu tradisional. Baik dalam penggunaan 
kostum, pengaplikasian warna pada rias wajah serta penataan rambut. Hal ini 
disebabkan oleh unsur pengaruh agama Hindu, budaya India dan Jawa. 
Warna keemasan yang sering digunakan disebabkan zaman dahulu di dunia 
ini masih masih banyak ditemukan sumber daya alam berupa emas. Sehingga 
penampilan para tokoh kebanyakan menggunakan busana yang bernuansa 
keemasan, dan perhiasan  yang digunakan adalah emas. 
Hilangnya minat generasi muda khususnya remaja untuk menonton 
pertunjukan ada penyebabnya, yaitu seni pertunjukan Ramayana masih 
menampilkan tokoh dengan penampilan yang terlalu tradisional sehingga 
dapat membuat penonton bosan, sehingga mengakibatkan budaya akan luntur 
dan pendapatan negara dari wisata berkurang. Munculnya minat untuk 
menyaksikan suatu pertunjukan disebabkan ada pengembangan di dalamnya. 
Seperti halnya mengembangkan suatu pertunjukan sendratari Ramayana 
tersebut lebih ke arah yang modern sehingga banyak suatu hal yang akan 
diminati serta memperkaya seni. 
Selain seni tradisi yang mengalami perubahan nilai di berbagai 
bidang, disebabkan juga oleh perkembangan zaman dan teknologi. Serta 
keberadaan sumber daya alam yang semakin berkurang. Seperti halnya 
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keberadaan emas yang semakin susah ditemukan. Sumber daya alam yang 
mungkin masih tersisa dan mudah untuk ditemukan yaitu perak yang 
memiliki warna bernuanasa silver. Pengaruh dari perkembangan zaman dan 
seni tradisi yang mengalami berbagai perubahan di berbagai bidang menjadi 
sumber ide untuk pagelaran ini dalam bentuk Dramatari Ramayana dengan 
konsep Futuristic, penampilan yang mengarah ke era millennium dan modern 
yang bernuansa silver.hal tersebut membuat mahasiswa Tata Rias dan 
Kecantikan UNY mengerjakan Proyek Akhir dengan mengangkat kisah 
Ramayana yang akan ditampilkan dalam bentuk Pagelaran The Futurustic Of 
Ramayana. Semua dalam tokoh Ramayana yang akan ditampilkan dalam 
konsep yang futuristic. 
Dalam pagelaran dramatari Ramayana diperlukan panggung dekorasi, 
musik, property, serta lighting yang sesuai dengan konsep cerita pagelaran. 
Hal ini bertujuan untuk mengangkat tokoh, menghidupkan cerita, serta 
membuat penonton terpusat pada cerita tersebut. Bentuk panggung dalam 
pagelaran ini berbentuk proscenium, jarak panggung dengan penonton 
diperhitungkan, begitu juga dengan lighting yang erat kaitannya dengan 
pertunjukan. Warna lighting yang muncul di setiap pertunjukan berbeda-
beda, hal ini disesuaikan dengan karakter serta adegan tokoh yang 
ditampilkan. 
Tokoh Indrajit akan penulis kembangkan penampilannya mulai dari 
penataan rambut, make up, kostum, asesoris, serta akan diberi penambahan 
body painting. Memadu padankan warna silver, merah, dan hitam pada 
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kostum, rias wajah, serta asesoris yang digunakan. Hal demikian perlu 
dilakukan karena sosok Indrajit yang asli sangat jauh dari kesan yang modern 
dan sangat sedikit dalam penggunaan asesoris. Hal yang mendorong untuk 
mengembangkan penampilan tokoh dalam cerita Ramayana ini bertujuan 
untuk menarik perhatian masyarakat agar tidak bosan, serta tertarik untuk 
menyaksikan pertunjukan Ramayana serta mengingat kebudayaan Indonesia. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Lunturnya budaya karena pengaruh perkembangan zaman dan globalisasi. 
2. Pertunjukan Ramayana mulai  terlupakan di kalangan masyarakat 
khususnya pada generasi muda pada saat ini. 
3. Sendratari Ramayana yang di sajikan cenderung tradisional sehingga 
kurang tertarik untuk disaksikan . 
4. Kostum, make up, dan aksesoris pada tokoh Indrajit masih tradisional. 
 
C. Batasan Masalah 
Meskipun masih banyak sekali terdapat masalah yang dapat dibahas 
pada Pagelaran ”The Futuristic of Ramayana” ini, akan tetapi penulis akan 
lebih memfokuskan pembahasan pada proses pengembangan tata rias 
karakter, kostum, asesoris pada Tooh indrajit pada Pagelaran The Futuristic 
of Ramayana. 
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan apa yang telah penulis kemukakan dalam latar belakang 
masalah, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang tata rias karakter,  kostum dan asesoris  tokoh 
Indrajit dalam The Futuristic of Ramayana? 
2. Bagaimana mengaplikasikan tata rias karakter, kostum, serta asesoris 
untuk tokoh Indrajit pada dramatari The Futuristic Of Ramayana? 
3. Bagaimana menampilkan tokoh Indrajit yang sudah diubah penampilannya 
dalam pagelaran The Futuristic Of Ramayana? 
 
E. Tujuan 
1. Merancang tata rias karakter,  kostum dan asesoris  tokoh Indrajit dalam 
The Futuristic of Ramayana. 
2. Mengaplikasikan tata rias karakter, kostum, serta asesoris untuk tokoh 
Indrajit pada dramatari The Futuristic Of Ramayana. 
3. Menampilkan tokoh Indrajit yang sudah diubah penampilannya dalam 
pagelaran The Futuristic Of Ramayana. 
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F. Manfaat 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Untuk memenuhi Tugas Akhir sebagai salah satu persyaratan 
kelulusan. 
b. Sebagai ajang untuk menampilkan suatu kreatifitas terhadap 
penonton yang dimana terdapat saudara serta rekan-rekan yang 
menyaksikan. 
c. Mendapatkan pengetahuan tentang salah satu budaya Indonesia. 
d. Menjadikan suatu kenangan yang akan berkesan bersama Dosen, 
keluarga, rekan-rekan, serta sahabat. 
2. Bagi Akademis 
a. Sebagai bentuk kepedulian dari pengajar terhadap mahasiswa yaitu 
dengan memberikan kesempatan kepada para pelajar maupun 
mahasiswa untuk melaksanakan Tugas Akhir. 
b. Mendapat masukan baik berupa saran maupun gagasan  dari Dosen 
Pembimbing. Yang dapat bermanfaat bagi pengembangan proses 
Tugas Akhir. 
3. Bagi Sosial 
a. Sebagai sarana untuk menampilkan kreatifitas terhadap penonton. 
b. Memperkenalkan salah satu warisan budaya Indonesia dengan 
menampilkan tema yang diangkat. 
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c. Memberikan pengetahuan tentang karakter sifat-sifat yang baik 
maupun yang buruk, serta menyarankan untuk mengambil sisi yang 
positif. 
 
G. Keaslian gagasan 
Dalam pembuatan Proyek Akhir ini penulis  mendapatkan referensi 
dari pemikiran sendiri, orang  lain, internet, yang ingin menjadikan tokoh 
Indrajid lebih tampan serta tidak membosankan, yaitu dengan merubah 
sosok Indrajit dengan menggunakan warna yang mencolok serta terang 
agar terlihat jelas saat dipangung, merubah kostum Indrajit yang 
sebelumnya hanya berupa rompi, saya kreasikan dengan menggunakan 
jubah serta asesoris yang berwana silver atau perak. Penambahan body 
painting untuk menampilkan kesan yang berbeda serta penambahan 
rambut palsu yang lebih panjang dan mahkota yang tidak menutupi kepala. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Alur Cerita Ramayana 
Cerita Ramayana menurut RM. Soedarsono dimulai pada suatu ketika 
Prabu Janaka raja Kerajaan Mantili,  mengadakan sayembara membentangkan 
panahnya untuk mencari pendamping hidup putrinya Dewi Shinta. 
Sayembara itu diikuti para.raja dan Rama Wijaya putra  raja Kerajaan 
Ayodya Prabu Dasarata. Rama Wijaya memenangkan sayembara, dan 
memperistri Shinta.  
Di Taman Argasoka di Kerajaan Alengka, Shinta dihibur oleh Trijata 
kemenakan Rahwana. Rahwana tidak sabar lagi untuk selalu di sisi Shinta. 
Dengan berbagai rayuan berusaha melunakkan hati Shinta. Shinta selalu 
menolak, keras hati Shinta menimbulkan amarah Rahwana, dan menganeam 
akan membunuh Shinta. Keris sudah siap untuk dihujamkan de dada sang 
putri. Dengan cekatan Trijata bisa menahan amarah Rahwana. Sepeninggal 
Rahwana dari Taman Argasoka, Hanoman yang sudah lama mengintip, 
segera melapor kepada Shinta bahwa ia disuruh oleh Rama. Sebagai tanda 
Hanoman adalah utusan Rama, ia menyerahkan cincin Rama kepada Shinta. 
Hanoman merusak tanaman, pasukan raksasa segera menangkap 
Hanoman. Tak satupun raksasa bisa menandingi Hanoman. Hanya Indrajit 
putra Rahwana yang mampu menandingi dan membelenggu Hanoman. 
Hanoman segera diserahkan kepada Rahwana untuk dihukurn. Rahwana 
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bermaksud membunuh Hanoman, tetapi dicegah oleh adiknya yaitu 
Kumbakarna dan Wibisana. Rahwana marah, hingga Wibisana diusir. 
Wibisana tahu bahwa kakaknya salah, ia berketetapan hati memihak Rama. 
Kumbakarna hanya rneninggalkan istana dan menyendiri di peristirahatannya. 
Rahwana membakar ekor Hanoman, dengan kesaktian Hanoman membakar 
sebagian kerajaan Alengka. Hanoman kembali menjumpai Rama yang dalam 
perjalarian menuju Alengka. 
Pertempuran besar terjadi antara pasukan raksasa melawan pasukan 
kera. Satu persatu pasukan Alengka gugur, termasuk Sarpakenaka, Patih 
Prahasta, Indrajit dan Kumbakarna. Rama dengan senjata saktinya panah 
Guwawijaya menghadapi Rahwana. Rahwana tidak bisa mati asal tubuhnya 
menyentuh tanah, karena ia punya pusaka sakti Aji Pancasona. Hanoman tahu 
sehingga segera ketika panah menebus dada sang raksasa, segera tubuh 
Rahwana dihimpit sebongkah potongan gunung oleh Hanoman. 
Tewasnya seluruh panglima perang Alengka, Hanoman membimbing 
Shinta menghadap Rama. Rama sangat bahagia bertemu kembali dengan 
Shinta. Namun, kabar burung tersiar sampai telinga Rama, bahwa Shinta 
sudah tidak suci. Untuk membuktikan kesuciannya Shinta harus mengalami 
pembakaran. Karena Shinta benar-benar suci Dewa Brama melindunginya. 
Shinta tidak tersentuh api sedikitpun. Dengan perasaan haru, Rama 
menjemput istrinya yang sangat setia . 
Pada Pagelaran The Futuristic Of Ramayana ini penulis menampilkan 
tata rias panggung keseluruhan tokoh Indrajit. Indrajit memiliki sifat yang 
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kesatria dan pemberani, sosok antagonis yang dimiliki Indrajit terlihat juga 
pada penampilan yang menggambarkan karakter Indrajit adalah sebagai 
sosok yang keras dan pemberani. Peran Indrajit muncul dalam 4 segmen, 
Indrajit adalah putra sulung Rahwana sekaligus putra mahkota Kerajaan 
Alengka. Indrajit merupakan ksatria yang sakti mandraguna. Dalam perang 
melawan pasukan Wanara, ia pernah melepaskan senjata Nagapasa yang 
keampuhannya mampu melumpuhkan Sri Rama. Setelah melalui 
pertempuran seru, ia akhirnya tewas di tangan Laksmana adik Rama. Ibunya 
bernama Mandodari putri Asura Maya. Sewaktu lahir, Indrajit diberi nama 
Megananda karena tangisan pertamanya diiringi suara petir menggelegar, 
pertanda kelak ia akan tumbuh menjadi seorang kesatria besar. Ketika 
dewasa, Megananda pernah membantu ayahnya bertempur melawan para 
dewa kahyangan. Dalam pertempuran itu, Megananda berhasil menangkap 
dan menawan Indra, raja para dewa. Dewa Brahma muncul melerai. Indra 
pun dibebaskan oleh Megananda. Sebagai gantinya ia mendapatkan pusaka 
ampuh dari Brahma bernama Brahmasta. Brahma juga memberikan julukan 
Indrajit kepada Megananda yang bermakna "Penakluk Indra". Panglima-
panglima Alengka semakin banyak yang tewas. Akhirnya hanya tinggal 
Indrajit yang menjadi andalan Rahwana. Ia melepaskan pusaka Brahmasta 
mengenai Laksmana sehingga roboh sekarat. 
Cerita yang terdapat dalam pagelaran drama tari The Futuristic Of 
Ramayana ini tokoh Indrajit keluar dalam segmen yang diantara lainya pada 
Kerajaan Alengka dengan rajanya Prabu Dasamuka merencanakan merebut 
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Dewi Shinta untuk dijadikan istrinya. Kemudian datanglah Dewi 
Sarpokekenoko yang member tahukan bahwa Shinta  memang pantas diperistri 
oleh kakaknya yaitu Prabu Dasamuka.  
Pada suatu ketika Jatayu sempat memberi tahukan kepada Rama dan 
Lesmana bahwa Dewi Shinta telah diculik oleh Prabu Dasamuka dan 
dibawa ke Alengka. Pada saat itu datanglah Anoman ingin minta tolong 
pada Rama dan Lesmana membantu pamannya yang sedang berkelahi, dan 
Rama menyanggupi asalkan mereka pada nantinya juga dibantu untuk 
menuju Negara Alengka membebaskan istrinya. Rama dan para 
pengikutnya dan prajurit kera membendung lautan untuk menuju 
Negara Alengka yang berada diseberang lautan. Setelah terbelah Rama 
menyuruh Hanoman untuk mengetahui keadaan Negeri Alengka. 
Datanglah Rahwana ingin memperistri Dewi Shinta, tetapi tidak 
mau dan Rahwana diingatkan oleh Dewi Trijata. Setelah itu datanglah 
Anoman utusan Rama menyampaikan amanat. Setelah selesai 
menyampaikan amanat, lalu kembali dan merusak taman yang 
dilaluinya. Dan Anoman tertangkap oleh prajurit Alengka, para 
Raksasa yang dipimpin oleh Indrajit. Pasewakan Alengka, datanglah 
Indrajit membawa Anoman yang dilaporkan sebagai penyusup. 
Perang Brubah Alengka, Perang antara Sugriwa melawan Prahasta, 
Indrajid melawan Lesmana, Kumbakarna melawan Lesmana . Perang anatara 
Rama dengan Rahwana, Perang yang dimenangkan oleh Rama. Datanglah 
Dewi Shinta kepada Rama, tetapi Rama tidak meyakini bahwa Sinta masih 
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suci, maka Dewi Shinta diminta membuktikannya dengan membakar diri. 
Namun karena kejujuran dan kesuciannya Dewi Shinta terbebas dari api 
karena ditolong oleh Dewi Api. Adegan Shinta dibakar, dan tidak terbakar ini 
membuktikan bahwa Dewi Shinta masih suci dan akhirnya bersatulah kembali 
cinta Rama dan Shinta. 
Bagian yang menyangkut tentang Pagelaran : 
1. Tata panggung 
Panggung adalah lantai yang bertiang atau rumah yang tinggi atau 
lantai yang berbeda ketinggiannya untuk bermain sandiwara, balkon atau 
podium. Dalam seni pertunjukan panggung dikenal dengan istilah 
 Stage yang mengambil pengertian seluruh panggung. Dalam istilah 
sehari-hari sering disebut dengan panggung pementasan. Kemudian akan 
dijelaskan juga tentang berbagai macam bentuk panggung yang biasa 
digunakan untuk pementasan. Secara fisik bentuk panggung dapat dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu panggung tertutup, panggung terbuka dan 
panggung kereta. Panggung  tertutup terdiri dari panggung prosenium, 
panggung portable dan juga dapat berupa arena. Sedangkan panggung 
terbuka atau lebih dikenal dengan sebutan open air stage dan bentuknya 
juga bermacam-macam, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Panggung Prosenium atau Panggung Pigura 
Panggung prosenium merupakan panggung konvensional 
yang memiliki ruang prosenium atau suatu bingkai gambar melalui 
mana penonton menyaksikan pertunjukan. Hubungan antara 
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panggung dan auditorium dipisahkan atau dibatasi oleh dinding atau 
lubang prosenium. Sedangkan sisi atau tepi lubang prosenium bisa 
berupa garis lengkung atau garis lurus yang dapat disebut dengan 
pelengkung prosenium (Proscenium Arch). 
b. Panggung Portable 
Panggung portable yaitu panggung tanpa layar muka dan 
dapat dibuat di dalam maupun di luar gedung dengan 
mempergunakan panggung (podium, platform) yang dipasang 
dengan kokoh di atas kuda-kuda. Sebagai tempat penonton biasanya 
mempergunakan kursi lipat.  
c. Panggung Arena 
Panggung ini dapat dibuat di dalam maupun di luar gedung 
asal dapat dipergunakan secara memadai. 
d. Panggung Terbuka 
Panggung terbuka sebetulnya lahir dan dibuat di daerah atau 
tempat terbuka. Berbagai variasi dapat digunakan untuk 
memproduksi pertunjukan di tempat terbuka. Pentas dapat dibuat di 
beranda rumah, teras sebuah gedung dengan penonton berada di 
halaman, atau dapat diadakanp disebuah tempat yang landai dimana 
penonton berada di bagian bawah tempat tersebut.  
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Pagelaran yang akan ditampilkan ini mengambil disain dan 
panggung Proscenium yang bertemakan futuristic dengan bentuk 
seperti gambar berikut.  
 
Gambar 1 
Panggung dramatari The Futuristic Of Ramayana 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
2. Lighting  
Tata cahaya atau yang sering disebut dengan lighting yang 
mempunyai pengertian yaitu sebuah unsur tata aritistik yang sangat 
penting dalam sebuah pertunjukan teater atau sebuah pagelaran. Sejak 
ditemukannya lampu sebagai penerangan, manusia menciptakan 
modifikasi dan menemukan hal-hal baru yang dapat digunakan untuk 
menerangi panggung pementasan. Seorang penata cahaya/ lampu perlu 
mempelajari pengetahuan dasar dan penguasaan peralatan tata 
cahaya/lampu yang selanjutnya dapat diterap-kan dan dikembangkan 
untuk kepentingan artistik dalam sebuah pementasan di panggung.  
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Tata cahaya atau lighting mempunyai beberapa fungsi. Disini 
Tata cahaya/lampu yang hadir di atas panggung dan menyinari semua 
objek sesungguhnya memberikan kemungkinan bagi sutradara, aktor 
dan penonton untuk saling melihat dan berkomunikasi. Semua objek 
yang disinari memberikan gambaran yang jelas kepada penonton 
tentang semua kemungkinan dari tanggapan penonton ketika 
menyaksikan sebuah acara. 
Tabel 1. Teori pengarah lighting terhadap warna 
Warna 
make 
up 
Merah Kuning Hijau Biru Ungu 
Merah Warna 
menghilang 
Merah Sangat 
gelap 
Gelap Memudar 
hingga 
merah 
pucat 
Orange Memudar Sedikit 
memudar 
Gelap Sangat 
gelap 
Memudar 
Kuning Menjadi 
putih 
Menjadi 
putih 
Gelap Menjadi 
ungu 
muda 
Menjadi 
pink/merah 
muda 
Hijau Hijau gelap Gelap 
keabu-
abuan tua 
Menjadi 
hijau 
pucat 
Terang Menjadi 
biru pucat 
Biru Gelap 
keabu-
abuaan tua 
Gelap 
keabu-
abuan tua 
Menjadi 
hijau tua 
Menjadi 
biru 
muda 
gelap 
Ungu Gelap 
hitam 
Gelap 
hampir 
hitam 
Gelap 
hampir 
hitam 
Menjadi 
ungu 
muda 
Menjadi 
sangat 
pucat 
(Vincent, J. R Kehoe, 1992: 44) 
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Lighting yang digunakan dalam pagelaran Futuristic Of 
Ramayana ini diantara lainnya menggunakan warna netral, hijau, biru, 
merah, dan kuning. Warna-warna tersebut dipilih karena warna 
tersebut dominan dengan tokoh-tokoh yang terdapat didalamnya. 
Untuk tokoh Indrajit yang berasal dari Pasewakan Alengka lighting 
yang digunakan berwarna merah, warna merah menggambarkan sosok 
dari Indrajit yang melambangkan keberanian serta kemurkaan sesuai 
dengan karakter dari kelompok penari Pasewakan Alengka, karena warna 
merah merupakan identitas Negeri Alengka yang menggambarkan 
Kekuatan, keberanian, percaya diri, dan gairah. Selain itu. Merah memiliki 
arti lain, yaitu cinta yang menggairahkan hingga kekerasan perang. 
3. Property 
Property adalah sebuah media atau benda yang digunakan dalam sebuah 
pementasan atau pagelaran yang akan dipasang diatas panggung. Fungsi 
dari property adalah sebagai sarana pendukung sehingga acara yang 
dipentaskan akan lebih menarik. Property disini bisa berbentuk seperti 
sebuah benda yang nantinya akan dipakai oleh para pemain atau bisa juga 
yang akan dipasang di panggung tersebut. 
Property yang digunakan tokoh Indrajit adalah Panah, yang 
digunakan saat peperangan. Panah tersebut sudah dirubah baik 
penampilan maupun warna sesuai dengan kostum dan asesoris yang 
dikenakan 
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4. Iringan musik 
Iringan musik menurut (Anang Bom-Bom, 2006:3). adalah sebuah 
lagu atau suara yang dibuat untuk sebuah acara, tujuannya adalah 
mengiringi sebuah acara. Baik berupa lagu atau hanya musik yang 
dihasilkan dari berbagai macam alat musik. 
a. Fungsi dari iringan musik adalah  
1) Musik pembuka  
Adalah sebuah musik yang dibuat untuk sebuah acara, 
yang natinya music ini akan dipakai ketika acara akan dimulai. 
Biasanya musik ini akan menandai sebuah acara sudah dimulai. 
2) Musik suasana 
Musik suasana merupakan musik yang menghidupkan 
irama permainan serta suasana dalam pertunjukan baik senang 
maupun gembira, sedih, tragis yang memiliki peranan untuk 
memberikan ruh permainan yang menarik, indah dan terlihat 
jelas mulai dari awal pertunjukan sampai pada akhir 
pertunjukan. 
3) Musik penutup 
Musik penutup merupakan musik yang dimunculkan 
terakhir dalam pertunjukan, musik penutup memiliki peranan 
untuk memberikan kesan dari pertunjukan disajikan yang 
bersifat baik, buruk, gembira dan sedih. 
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b. Musik iringan terbagi menjadi dua 
1) Musik tradisi 
2) Musik non tradisi 
Musik yang mengiringi penampilan Indrajit dalam pagelaran The 
Futuristic Of Ramayana menggabungkan antara musik tradisional dengan 
musik modern. Karena dalam peran Indrajit kebanyakan adegan 
peperangan yang membawa suasana menjadi mencekam dan 
menegangkan. 
B. Kostum 
Kostum dalam hal ini adalah pakaian yang dikenakan oleh penari, 
hendaknya kostum yang dikenakan mengandung arti filosofi yang 
menggambarkan bagaimana karakter orang yang memakainya. Hal-hal 
tersebut biasanya dapat dituangkan melalui warna, corak atau motif serta 
ornament lain yang melengkapi kostum tersebut. 
Kostum dalam pengertian umum dapat diartikan sebagai busana 
(seragam formal). Dan kostum dalam pengertian lebih luas meliputi 
buasana, aksesoris, tata rias dari pelaku seni (seniman/pemain), seperti tari, 
ludruk, ketoprak, wayang wong, teater, pemusik dan konduktor (Sigit 
Astono, S. Kar. 2004:27). Kostum tari adalah busana atau pakaian dan 
pelengkapnya yang digunakan sesuai dengan tokoh yang di perankan. 
Dalam perannya Indrajit adalah sebagai sosok yang keras dan 
pemberani. Kostum yang di kenakan Indrajid hanya menggunakan rompi, 
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Serta terdapat tali yang melintang di dada yang dimana pada bagian 
belakang merupakan beberapa anak panah yang terdapat dalam satu wadah, 
tali yang melintang di dada tersebut berfungsi sebagai penopang wadah 
anak panah, serta panah yang dipegang. Menggunakan celana sebatas lutut, 
kemudian menggunakan kain yang melapisi bagian luar celana serta 
menggunakan stagen pada bagian pinggang hingga perut. Asesoris lain 
yang digunakan yaitu gelang ular naga yang digunakan pada lengan tangan, 
dan gelang kaki yang berbunyi kerincingan yang digunakan pada kedua 
kaki. 
 
Gambar 2 
Tokoh Indrajit versi ali 
(Foto : id.wikipedia.org/wiki/Indrajit) 
 
Kostum tokoh Indrajit yang akan penulis kembangkan adalah 
rompi berwarna merah dengan jubah yang panjang hingga kaki berwarna 
merah. Kemudian pada bagian bawah mengenakan celana 1/3, kemudian 
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menggunakan jarit batik parang barong. Untuk memeriahkan kostum 
tersebut penulis menambahkan sedikit payet-payet pada busana tersebut. 
Penulis memilih kain batik barang parong sebagai lambang dari kelompok 
tokoh Pasewakan Alengka yang berani, murka, serta kesatria. Pada kain 
batik parang barong tidak terlalu banyak memiliki perpaduan warna serta 
motif, hal ini membuat penulis memilih batik ini untuk dikenakan oleh 
tokoh. karena sifat penari hendaknya menarik dan atraktif, karena pada 
dasrnya menurut filfasah China kuno warna-warna tersebut menyimbolkan 
keaktifan. Batik sendiri secara historis sebenarnya sudah dikenal sejak abad 
XVII, pada masa itu batik dilukis pada daun lontar. Sampai pada akhirnya 
bangsa Indonesia berkembang pesat dalam membatik dengan peralatan 
yang memudahkan proses membatik. 
1. Filosofi Batik yang di gunakan 
                             
Gambar 3 
Batik parang barong 
(Foto : wordpress.com/2009/12/03/motif-batik-parang) 
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Motif parang pada dasarnya tergolong sederhana, berupa lilitan leter S 
yang jalin menjalin membentuk garis diagonal dengan garis kemiringan 
45 derajat. Namun filosofi yang terkandung di dalmnya tidak 
sesederhana motifnya. Ada ajaran-ajaran keutamaan yang terkandung di 
dalamnya. Parang yang berarti pareng yang berarti lereng, parengan 
menggambarkan sebuah garis menurun dari tingkat tinggi ke rendah 
secara diagonal. Susunan leter S yang jalin-menjalin tidak terputus 
melambangkan kesinambungan. Bentukdasar leter S di ambil dari 
bentuk dasar samudra yang menggambarkan semangat tidk pernah 
padam.  
 
C. Tata Rias Wajah 
Menurut Endang Widjanarko Puspoyo, (1994:19) tata rias wajah 
adalah salah satu ilmu yang mempelajari seni merias wajah untuk 
menampilkan kecantikan diri sendiri atau orang lain menggunakan 
kosmetika yang dapat menutupi atau menyamarkan kekurangan-
kekurangan yang ada pada wajah dan alat-alat wajah serta dapat 
menonjolkan kelebihan yang ada pada wajah sehingga tercapai kecantikan 
yang sempurna. Tata rias wajah dibedakan dalam dua kelompok, yaitu tata 
rias wajah dasar atau tata rias wajah sehari-hari dan tata rias wajah khusus.  
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1.  Jenis-jenis Rias Wajah Dasar menurut Endang Widjanarko Puspoyo, 
(1994:19) adalah : 
a. Tata Rias Wajah Pagi Hari 
  Merupakan tata rias minimalis dengan hasil riasan yang 
natural dan alami namun terlihat segar. Pemilihan warna-warna 
kosmetik yang natural dan lembut memberikan kesan  segar dan 
cerah di pagi hari. 
b. Tata Rias Wajah Sore Hari 
  Merupakan tata rias minimalis, namun sedikit lebih tajam 
dari tata rias pagi hari. Pemilihan warna perona mata lebih beragam 
namun tidak mengkilat. Alas bedak diaplikasikan sedikit tebal dan 
koreksi wajah tetap diterapkan.  
c. Tata Rias Wajah Malam Hari 
  Tata rias malam hari tampak lebih tebal dibandingkan rias 
wajah pagi, siang, dan sore hari. 
2. Jenis-jenis Rias Wajah Khusus 
Rias wajah khusus merupakan tindakan yang memiliki 
keahlian khusus yang dikembangkan berdasarkan pengalaman serta 
melalui latihan-latihan untuk rias wajah sesuai kebutuhan-kebutuhan 
tertentu.  
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Tata rias wajah khusus meliputi: 
a. Tata Rias Panggung 
  Rias wajah pangung ialah rias wajah malam dengan 
tekanan pada efek-efek tertentu, supaya perhatian secara khusus 
tertuju pada wajah. Riaswajah malam demikian yang bertujuan 
untuk dilihat dari jarak jauh di bawah sinar lampu yang terang (spot 
light), harus didukung oleh keserasian optimal. Rias wajah yang 
dikenakan tebal dan mengkilat, dengan garis-garis wajah yang 
nyata, menimbulkan kontras yang menarik perhatian. 
b. Tata Rias Film 
Rias wajah film dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Rias wajah cantik yaitu rias wajah yang menambah atau 
menyempurnakan kecantikan si pemain film. 
2) Rias wajah karakter yaitu untuk menampilkan watak tertentu 
bagi seseorang aktor dan aktris di panggung. Rias wajah 
karakter dimaksudkan untuk membantu aktor menggambarkan 
suatu peran dengan membuat wajahnya/ mukanya menyerupai 
muka peranan watak yang akan dimainkan. 
3) Rias wajah smink yaitu rias wajah yang menciptakan imajinasi 
berupa wajah yang diperankan pada kondisi dan kurun waktu 
tertentu. 
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c. Tata Rias Foto 
  Rias wajah foto ada dua, yaitu rias wajah foto hitam putih 
dan rias wajah foto berwarna. Penekanan pada rias wajah hitam 
putih adalah menghilangkan kesan datar pada wajah, dengan 
memberi warna gelap terang sehingga tercipta suatu dimensi yang 
jelas pada model yang akan di foto. Pemberian warna gelap terang 
juga berfungsi untuk mengoreksi bagian wajah yang kurang bagus 
dan menonjolkan bagian yang perlu ditonjolkan.  
  Rias wajah foto berwarna perlu memperhatikan kecermatan 
dalam penggunaan warna. Kepekaan lensa kamera dan jenis film 
yang akan dipergunakan harus diperhitungkan juga. Oleh karena itu 
goresan-goresan warna diusahakan sehalus mungkin tanpa 
menghilangkan kesan alami.  
d. Tata Rias Fantasi 
  Rias wajah fantasi adalah suatu seni tata rias yang bertujuan 
untuk membentuk kesan wajah model menjadi wujud khayalan 
yang diangan-angankan, tetapi segera dikenali oleh yang 
melihatnya. Rias wajah fantasi dapat juga merupakan perwujudan 
khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin melukiskan angan-
angan berupa, tokoh sejarah, pribadi, bunga atau hewan, dengan 
merias wajah, melukis di badan, menata rambut busana dan 
kelengkapannya. 
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e. Tata Rias Karakter 
  Rias karakter adalah rias untuk menampilkan watak tertentu 
bagi seseorang aktor dan aktris di panggung. Rias wajah karakter 
dimaksudkan untuk membantu aktor menggambarkan suatu peran 
dengan membuat wajahnya/mukanya menyerupai muka peranan 
watak yang akan dimainkan. Untuk mengungkapkan gambaran 
watak tersebut dapat dilakukan rias wajah yang menonjolkan secara 
realistis maupun non realistis. Rias wajah karakter ini dipergunakan 
untuk persiapan-persiapan bagi acara siaran TV, film, sandiwara, 
pentas mengikuti suatu pola umum dan biasanya perias mengadakan 
rapat naskah (script conference) 
  Tokoh Indrajit merupakan tokoh yang memiliki sifat 
kesatria dan pemberani, sosok antagonis yang dimiliki Indrajit 
terlihat juga pada penampilan yang menggambarkan karakter 
Indrajit adalah sebagai sosok yang keras dan pemberani. Seperti 
terdapat kumis yang melintang, serta warna wajah yang merah 
seakan murka. Maka dari itu Indrajit tergolong dalam rias karaker. 
 
3. Koreksi Bentuk Wajah 
Tata rias koreksi wajah diperlukan atas prinsip dasar bahwa 
bentuk muka yang dianggap kurang sempurna dapat diubah 
sedemikian rupa, sehingga penampilannya menjadi lebih baik. Bentuk 
wajah yang paling ideal atau sempurna adalah bentuk wajah oval atau 
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bulat telur atau lonjong, dan umumnya bentuk wajah oval bersifat 
photogenic. Oleh karena itu bentuk wajah panjang, persegi, segitiga, 
bulat, diamond (belah ketupat) dan bentuk segitiga terbalik, dapat 
dikoreksi sedemikian rupa untuk mendekati penampilan bentuk oval. 
Untuk tujuan ini, bagianbagian wajah tertentu diberi warna gelap 
(shade), dan ada pula yang diberi warna terang (tint, highlighting). 
Pembuatan shading dan tint dapat dilakukan dengan menggunakan : 
1). Koreksi Bentuk wajah 
a). Bentuk wajah Oval 
 Bentuk wajah oval atau lonjong atau bulat telur. 
Tipe bentuk wajah oval dianggap sebagai bentuk wajah yang 
paling sempurna. Ciri dari bentuk wajah oval yaitu ukuran 
lingkaran raut muka kira-kira satu setengah kali lebih panjang 
dari lebar muka yang diukur melalui tulang kening. Ciri lainnya 
wajah terlihat simetris dan seimbang, garis rahang tidak terlalu 
menonjol. 
 Shading: Berbeda dengan karakter wajah yang lain, 
teknik shading yang dilakukan mengambil bagian atas kening 
dan daerah dagu yang agak lancip agar memberi kesan 
menyamarkan. 
   Highlight : Guna menonjolkan bentuk rahang, maka 
perlu dilakukan highlight di bagian rahang kiri dan kanan, 
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Beberapa bentuk mata wanita Indonesia yang perlu 
mendapat perhatian untuk diperbaiki, agar tampilannya 
menyerupai bentuk mata ideal adalah : 
a. Mata terlalu berdekatan 
Cara mengoreksinya yaitu pangkal alis dicabut dan 
letaknya direnggangkan. Aplikasikan pemulas mata berwarna 
terang pada sudut dalam kelopak mata, dan baurkan perona 
mata warna gelap pada sudut luar kelopak mata. Bingkai mata 
tidak dibuat sampai ke sudut mata sebelah dalam. Aplikasikan 
maskara pada bulu mata bagian atas. 
b. Mata terlalu berjauhan 
Cara mengoreksinya yaitu dengan menarik garis di 
pangkal mata dengan arah ke hidung, kemudian aplikasikan 
perona mata berwarna gelap pada sudut dalam kelopak mata. 
Baurkan perona mata berwarna terang pada sudut luar kelopak 
mata dan buatlah bingkai mata dengan celak mata melebihi 
sudut mata sebelah dalam. 
c. Mata sipit 
Koreksi bentuk mata sipit dibesarkan dengan eye liner 
tipis hitam, untuk mempertegas lingkaran mata agar lebih 
indah. Aplikasikan bayangan putih di atas eye liner untuk 
memberi kesan adanya lipatan mata juga dapat dilakukan 
dengan teknik gradasi warna, yaitu dengan mengaplikasikan 
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perona mata paling gelap pada bagian kelopak mata bawah dan 
semakin terang menuju ke puncak tulang mata. Selain itu dapat 
juga dilakukan dengan teknik double eye liner untuk memberi 
kesan dalam yakni bentuklah garis kelopak mata dengan sipat 
mata, bubuhkan eye shadow warna alami (coklat) pada garis 
kelopak mata sebelah atas dan baurkan.  
d. Mata bulat 
Koreksi bentuk mata bulat dengan cara : Aplikasikan 
shadow dari pangkal mata sampai ke ujung dibentuk oval. 
Kemudian bentuk mata diperpanjang sampai melewati ujung 
mata hingga membentuk mata ideal (kenari). Baurkan perona 
mata pada sudut mata sebelah luar dengan ditarik ke arah luar 
secara mendatar. Bubuhkan pemulas mata warna terang pada 
kelopak mata. Bingkai mata dibuat tipis dengan warna yang 
tidak terlalu gelap. 
e. Mata dengan sudut ke bawah (Menurun) 
Mata menurun memberikan kesan suram dan sedih, 
dan disebabkan oleh usia serta pembawaan sejak lahir. Untuk 
mengoreksinya dapat dilakukan dengan menutupi garis sudut 
mata yang menurun dengan menggunakan alas 
bedak/penyamar noda, warna setingkat lebih terang dari alas 
bedak/bedak. Pada saat membuat bingkai mata, sudut mata 
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sebelah luar ditarik ke arah atas berlawanan dengan sudut mata 
yang menurun.  
f. Mata cekung 
Aplikasikan perona mata warna terang pada kelopak 
mata, di bawah pangkal alis sebelah dalam bubuhkan eye 
shadow berwarna panas atau warna terang/berkilat dan bubuhi 
eye liner berwarna muda. Berikan warna yang senada dengan 
warna kelopak mata pada puncak tulang mata. Bingkai mata 
dibuat tipis dengan warna yang tidak terlalu gelap. 
g. Mata cembung 
Aplikasikan eye shadow warna tua di bagian atas 
kelopak mata dan aplikasikan eye shadow warna muda di dekat 
alis. Hindari penggunaan perona mata warna terang/berkilat 
pada kelopak mata. Baurkan warna perona mata pada kelopak 
mata sebelah luar dengan arah ke luar dan mendatar agar 
bentuk mata tidak berkesan terlalu menonjol. 
5.  Koreksi Bentuk alis 
Dalam riasan mata, alis memegang peranan penting, 
karena baik bentuk maupun posisi alis sangat mempengaruhi 
ekspresi wajah, misalnya alis yang tebal dengan jarak terlalu 
dekat dapat memberikan kesan ketus dan alis yang ujungnya 
menurun memberikan kesan sedih.  
Alis yang ideal yaitu : 
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a. Batas pangkal alis : tarik garis tegak lurus mulai dari ujung 
mata  bagian dalam ke arah pangkal alis. 
b. Puncak alis : perkirakan 1/3 dari bentuk mata, diukur dari 
sudut mata sebelah luar dan tarik garis tegak lurus ke arah 
alis. Kemudian tarik garis diagonal mulai dari cuping hidung 
ke arah alis. Panjang alis diperkirakan dengan menarik garis 
dari batas ujung bibir dan dari batas hidung melalui ekor mata, 
titik perpotongan kedua garis tersebut adalah batas panjang 
alis. 
Cara pembuatan tata rias koreksi bentuk alis : 
1). Sikat bulu alis ke arah atas. 
2). Kemudian perhatikan bagian-bagian yang perlu dikoreksi 
seperti alis  yang jaraknya berdekatan dengan mencabut 
bulu alis pada pangkal alis, atau alis yang jaraknya terlalu 
berjauhan dengan cara digambar atau disempurnakan 
menggunakan pinsil alis pada pangkal alis.  
Untuk mengoreksi bentuk alis, harus disesuaikan 
dengan bentuk alis, akan dijelaskan bermacam-macam 
bentuk alis dan cara mengoreksinya. 
a) Koreksi bentuk alis menurun 
    Bentuk alis menurun, wajah akan tampak 
sedih atau tua untuk mengoreksinya rambut-rambut 
alis yang menurun dicabuti, dan bentuk ujung alis yang 
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sempurna dengan cara digambar menggunakan pinsil 
alis. 
b) Koreksi bentuk alis melengkung 
  Pada bentuk alis terlalu melengkung dapat 
dikoreksi dengan cara rambut-rambut alis di bagian 
ujung alis, dan di pangkal alis dicabut, kemudian 
bentuk alis yang lebih lurus dan digambar dengan 
menggunakan pensil alis. 
c) Koreksi bentuk alis lurus 
  Untuk mengoreksi bentuk alis lurus, rambut-
rambut pada pangkal alis dan pada bagian perut alis 
(bagian bawah) alis dicabuti kemudian alis digambar 
agak melengkung. 
d) Koreksi bentuk alis terlalu tebal atau lebat 
   Pada alis dibuat pola dulu, kemudian 
rambut-rambut yang terdapat di luar pola dicabuti 
sehingga tercapai bentuk alis yang ideal. 
e) Koreksi bentuk alis terlalu berdekatan 
   Pangkal alis yang terletak sangat berdekatan 
menimbulkan kesan seolah-olah orang tersebut 
berwatak judes, maka harus diperbaiki dengan cara 
mencabuti rambut-rambut di kedua pangkal alis 
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supaya jarak antara kedua pangkal alis tampak lebih 
renggang. 
f)  Koreksi bentuk alis terlalu jauh 
   Alis digambar melengkung tetapi tidak 
bersiku. Pangkal alis sampai ke  puncak alis dibuat 
tebal dan pada ekor alis menipis serta arahnya ke 
bawah (Herni Kusantati) 
6.  Koreksi Bentuk hidung 
Salah satu kelemahan pada wajah wanita Indonesia terletak 
pada tulang hidung yang kurang tinggi serta bagian cuping 
hidungnya cenderung melebar. Kekurangan pada bagian ini perlu 
mendapat perhatian ekstra bila ingin tampil cantik dan indah, 
karena bentuk hidung yang ideal memberi dimensi tersendiri pada 
wajah. Koreksi bentuk hidung merupakan bagian dari terapan 
dasar tata rias Efek gelap (shading) dan terang (highlight) akan 
membantu memperbaiki bagian ini. 
a) Pembentukan 
Tahap ini dilakukan sebagai bagian dari aplikasi dasar 
tata rias wajah dan diterapkan bersamaan dengan proses 
pembentukan wajah. Tujuannya adalah untuk membentuk 
hidung terlihat proporsional bagi wajah secara keseluruhan. 
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b). Teknik yang digunakan : 
Shading, untuk memberi kesan dalam dan 
mengecilkan. Highlight, tint untuk memberikan kesan 
meninggikan. 
c). Cara mengoreksi bentuk hidung : 
Sapukan foundation pada bagian-bagian yang ingin 
digelapkan atau diterangkan sesuai dengan tipe hidung yang 
akan diperbaiki. 
d).  Batang hidung terlalu tinggi (mancung) 
Aplikasikan bagian tengah batang hidung dengan 
warna gelap (shading) dan bagian puncak hidung serta 
batang hidung dengan warna terang (highlight). 
e) Hidung terlalu lebar 
Pada bagian batang hidung aplikasikan warna yang 
terang (highlight) dan di kedua tepinya diberi warna gelap 
(shading). 
f) Hidung yang panjang 
Aplikasikan pada kedua sisi hidung warna yang agak 
gelap (shading) tetapi tidak perlu sampai ke ujung hidung 
dan pada bagian batang hidung (tengah) diaplikasikan sedikit 
warna terang (highlight). 
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g) Hidung yang terlalu pendek 
Kedua belah sisi hidung diaplikasikan warna gelap 
(shading) dan pada bagian tengah batang hidung sampai ke 
ujung hidung diaplikasikan dasar bedak yang warnanya 
terang (countershading/ tint/highlight) 
h) Hidung yang mencuat keatas 
Jarur tengah punggung hidung sampai ke ujung 
hidung diaplikasikan bayangan gelap. 
7.  Koreksi Bentuk dagu 
a) Dagu yang terlalu mundur 
  Aplikasikan countershading atau tint pada seluruh 
dagu dan daerah dagu bagian bawah sampai ke bagian leher 
aplikasikan bayangan gelap (shade). 
b) Dagu yang terlalu maju 
  Aplikasikan shading pada daerah dagu bagian 
depan yang menonjol. 
c) Dagu yang terlalu panjang 
    Aplikasikan shading pada daerah dagu bagian 
bawah depan. 
d) Dagu rangkap 
   Aplikasikan shading pada daeah dagu yang meng-
gantung atau menumpuk sampai ke bagian leher. 
 
41 
 
8. Koreksi Bentuk bibir 
Bibir merupakan bagian dari wajah yang perlu mendapat 
perhatian khusus. Pemilihan jenis dan warna lipstick serta 
proporsi yang tepat dalam membentuk bibir akan dapat 
menyempurnakan penampilan wajah secara keseluruhan. 
a) Bibir terlalu tipis 
  Buat bingkai bibir dengan lipliner warna terang di 
luar garis bibir tas kemudian aplikasikan lipstik warna terang 
atau pastel. Lipstik jenis glossy akan membuat bibir terlihat 
lebih penuh. Jangan gunakan lipstik warna gelap. 
b) Bibir terlalu lebar 
Buat bingkai bibir dengan lip liner warna terang di 
luar garis bibir bawah kemudian bibir diisi penuh dengan 
lipstik. 
c) Bibir terlalu kecil 
Buat bingkai bibir di luar garis bibir asli untuk 
membentuk bibir menjadi lebih lebar, kemudian diisi penuh 
dengan lipstik. Gunakan lipgloss untuk memberi kesan seksi. 
d) Bibir terlalu besar 
Buat bingkai bibir dengan lipliner di dalam garis 
bibir asli sehingga bentuk bibir menjadi lebih kecil, buat pula 
cupidonya di tengahtengah bibir atas. Seluruh bibir diberi 
lipstik warna muda dan bagian bibir yang telah digambar 
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diberi lipstik warna tua. Hindari penggunaan lipstik jenis 
glossy. 
e) Bibir dengan sudut ke bawah atau ke atas 
Buat bingkai bibir dengan lip liner dan pada sudut 
bibir ditarik mengarah ke atas atau ke bawah, sehingga 
bentuk bibir menjadi normal, kemudian diisi penuh dengan 
lipstik. Warna lipstik disesuaikan dengan tebal atau tipisnya 
bibir. 
f) Bibir yang asimetris 
Bentuk bibir mendekati bibir ideal, untuk sudut 
yang ke bawah digambar ke arah atas dan begitu pula 
sebaliknya, kemudian diisi penuh dengan lipstik. 
 
9. Kosmetika Khusus  
1). Peralatan merias wajah menurut (Reni Kusumawardhani, 
2009:25) 
a) Spons alas bedak 
  Spons rias yang digunakan terbuat dari bahan 
sintetis, tebal dan mempunyai tekstur lembut agar dapat 
menyerap air, alas bedak yang digunakan cepat 
menempel dan tahan lama. 
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b) Puff bedak 
 Berbentuk bulat atau oval dengan bahan beldru 
lembut digunakan untuk membubuhkan dan meratakan 
bedak tabur pada wajah.  
c) Fluff brush 
 Bentuknya kecil dengan ujung kuas membulat/oval 
dan sangat lembut. Berfungsi untuk mewarnai kelopak 
mata dan membaurkan warna-warna antara pada rias 
mata. 
d) Lip brush 
 Bentuknya kecil dan runcing namun bulunya lebih 
besar sedikit. Berfungsi untuk membingkai bibir dan 
mengaplikasikan lipstik.  
e) Kuas Bedak Besar (Powder Brush) 
 Kuas untuk mengaplikasikan bedak yang berbentuk 
besar dan lebar berguna untuk merapikan bedak tabur 
sekaligus membuang sisa bedak yang berlebih.  
f) Kuas Pengkoreksi (Countour Brush) 
 Bentuknya lebih kecil dari kuas blush on, berfungsi 
untuk mengoreksi bagian-bagian wajah yang perlu 
diberikan bayangan gelap (shading) atau bayangan 
terang (tinting). 
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2). Peralatan merias wajah menurut (Ade Aprilia, 2010:13) 
a) Aplikator 
 Alat atau kuas untuk mengaplikasikan eye shadow 
pada kelopak mata. 
b) Stiff angel brus 
 Bentuknya kecil dengan ujung berbentuk segitiga, 
berfungsi untuk membentuk garis dan meratakan riasan 
mata pada sudut mata, juga dapat digunakan untuk 
membentuk alis menggunakan eye shadow. 
c) Sikat alis dan bulu mata 
 Terdiri dari dua jenis sikat dalam satu tangkai. 
Berbentuk seperti sikat gigi untuk menyikat bulu-bulu 
alis dan meratakan warna alis setelah dibentuk dengan 
pensil alis, sedangkan yang berbentuk seperti sisir kecil 
berfungsi untuk membaurkan maskara pada bulu mata 
agar tidak menempel satu sama lain. 
d) Blush on brush 
 Berbentuk sama dengan kuas bedak namun lebih 
kecil, berfungsi untuk membubuhkan serbuk pemulas 
pipi pada tulang pipi. 
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10.  Kosmetika Tata rias wajah menurut (Reni Kusumawardhani, 
2009:42). 
a) Pembersih pemulas mata (Eye Make Up Remover) 
Pembersih pemulas mata berbentuk jel atau cairan 
bening yang tidak berbau. Berfungsi untuk membersihkan 
kelopak mata dan bibir dari debu, keringat dan kotoran yang 
menempel, juga dari sisa lipstik. Cara penggunaan basahi kapas 
lalu pulaskan pada kelopak mata dan bibir. 
b) Pelembap 
Pelembab berfungsi untuk melembabkan kulit. Terdiri 
dari dua macam yaitu: bentuk cair untuk kulit berminyak, 
normal dan kering. Bentuk cream untuk kulit berminyak, 
normal dan kering. 
c) Alas bedak cair 
Bersifat ringan dan tidak menutup, cocok digunakan 
untuk dasar rias wajah pagi dan siang hari 
d) Alas bedak krayolan stick 
Bersifat berat karena dapat menutup noda dan kerutan 
pada kulit dengan sempurna dan lebih tahan lama, selain itu 
juga dapat berfungsi sebagai accent color. 
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e) Alas bedak krayolan cream 
Bersifat menutup dan tahan air, dapat digunakan untuk 
menutupi noda-noda pada kulit wajah atau untuk tata rias 
khusus misalnya rias malam hari, rias panggung atau rias 
pengantin. Selain itu tersedia pula alas bedak krim dengan 
warna-warna khusus yang berfungsi untuk mengkoreksi 
bagian-bagian wajah dengan menciptakan bayangan gelap 
(shade) atau bayangan  terang (tint), dan juga sebagai 
pencampur warna alas bedak untuk mencapai warna alas bedak 
sesuai dengan yang diinginkan 
f) Bedak tabur. 
Bedak bubuk bersifat ringan karena berupa serbuk 
halus. Terdiri dari bermacam warna, dari warna natural sampai 
yang mengandung serbuk mutiara/berkilat, dan ada warna 
tembus terang yang tidak mengubah warna bedak sebelumnya 
bila digunakan  
g) Pensil alis 
Pinsil alis untuk membentuk alis, tersedia dalam 
bentuk pensil dan cake seperti crayon. 
h) Eyeshadow 
                               Sebagai perona mata berfungsi membuat mata terlihat 
lebih menarik dan lebih hidup.  
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i) Lem bulu mata 
Lem bulu mata berfungsi merekatkan bulu mata palsu 
pada mata. 
j)  Maskara 
Cat bulu mata untuk menambah volume dan 
kepanjangan bulu mata sehingga mata terkesan lebih hidup dan 
ekspresif. Tersedia dalam bentuk cair dan krim.  
k)  Bulu Mata 
Hiasan atau penambahan rambut pada bulu mata, 
biasanya bahan untuk bulu mata palsu adalah terbuat dari 
rambut sintetis yang telah dikreasi atau dibentuk sesuai dengan 
keinginan. 
l)  Eye liner padat  
Penyipat mata untuk membentuk atau merubah kesan 
pada mata, tersedia dalam bentuk padat. 
m) Eye liner cair 
Penyipat mata untuk membentuk atau merubah kesan 
pada mata, tersedia dalam bentuk cair dan padat 
n) Pemulas Pipi (Blush On) 
Pemulas pipi berfungsi untuk mencerahkan dan 
memberi kesan segar pada wajah. Terdiri dari empat bentuk . 
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o) Perona (Pewarna) Bibir 
Perona bibir berfungsi sebagai finishing touch pada 
akhir riasan. 
D. Body painting 
Body painting merupakan seni melukis di atas tubuh manusia. Seni 
lukis yang terkesan menarik ini berasal dari budaya asing yang kemudian 
dibawa ke Indonesia oleh para pelaku seni maupun pendatang yang 
mempunyai ketertarikan pada seni melukis tubuh. Proses pengalihan 
budaya yang dialami oleh seni ini memungkinkan terjadinya semacam 
akulturasi bentuk, cara, dan tema lukisan yang dipakai. Hal ini terlihat 
jelas ketika seni melukis tubuh coba diekplorasi. Pengalihan ragam tema 
dan corak lukisan sebuah seni merupakan ekspresi individual yang bebas 
dan tidak terpaku pada hanya satu pakem tertentu.  
Body painting hanya bersifat sementara, oleh karenanya bahan 
yang digunakan untuk melukis pun haruslah bahan yang mudah dihapus 
atau dibersihkan seperti cat air. Adapun body painting  untuk rias fantasi 
akan memakai perpaduan 2 tema yaitu body painting abstrac dan body 
painting bertema flora untuk tokoh Indrajit. Ide tersebut penulis dapatkan 
dari sosok Indrajit yang gagah dan satria, sehingga konsep body painting 
ini tepat untuk diaplikasikan ke tokoh pemeran Indrajit 
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E. Tata Rias Rambut 
Penataan rambut bertujuan untuk memberikan kesan keindahan dan 
meningkatkan penampilan, kerapian bagi diri seseorang menurut estetika 
yang berlaku, sehingga penataan rambut merupakan tahap yang akan 
menentukan berhasil tidaknya tujuan yang hendak di capai dari 
serangkaian proses penanganan rambut secara keseluruhan. Tata rias 
wajah dan penataan rambut sangat penting dalam penampilan seseorang. 
Teknik dan hasil penataan rambut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tertentu. 
Penataan rambut untuk tokoh Indrajit sangat sederhana  tidak ada 
penataan khusus, penataan rambut yang digunakan hanya menata rambut 
dengan cara menyisir kebelakang dengan rapih, kemudian menggunakan 
mahkota, sehingga tidak memerlukan peralatan dan teknik penataan 
khusus. 
 
F. Asesoris 
Aserosis merupakan perhiasan yang diperuntukan untuk 
menambah variasi serta keindahan pada diri, dengan tujuan agar tampak 
lebih menarik. 
Asesoris yang digunakan pada tokoh Indrajit hanya menggunakan 
Mahkoa yang terbuat dari kain keras yang dilapisi kain satin serta, dan 
kelat bahu yang di disain sendiri sesuai dengan konsep Futuristic. 
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BAB III 
KONSEP RANCANGAN 
 
A. Konsep rancangan pagelaran 
Ramayana adalah konsep cerita yang akan dipilih dalam karya yang 
akan dipagelarkan yaitu drama tari Ramayana dengan nuansa masa yang akan 
datang atau futuristic. Yang dimaksud konsep rancangan futuristic disini 
adalah merubah tampilan panggung yang berupa background, dan lighting, 
serta tampilan para pemain secara keseluruhan baik dari segi kostum, 
penataan rambut, maupun tata rias wajah. Selain itu konsep futuristic juga 
diterapkan pada music pengiring atau back sound. Jika pada drama tari 
Ramayana yang biasanya kita lihat menggunakan background bernuansa 
candi serta kerajaan maka pada konsep futuristic ini akan diubah mengunakan 
background yang bernuansa modern dan berwarna  silver, dengan lantai 
melamin berwarna putih serta menggunakan lampu sorot berwarna-warni 
yang dilengkapi dengan efek smook pada kanan dan kiri panggung. Kemudian 
pada tampilan pemain secara keseluruhan masing-masing pemain terkonsep 
secara futuristic berdasarkan latar belakang karakter sifat, Negeri asal serta 
peran mereka masing-masing. Penataan rambut yang akan ditampilkan mulai 
dari sanggul gala hingga fantasi. Untuk melengkapi semua itu tentunya 
ditambahkan pula aksesoris modern yang berwarna silver. 
Untuk menserasikan dengan tampilan panggung dan para penarinya 
maka musik pengiring diaransemen dengan lagu-lagu modern. Konsep  
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futuristic ini ditujukan untuk menampilkan sesuatu yang berbeda dari 
biasanya agar penonton tertarik untuk menyaksikan cerita yang disajikan serta 
mengenal lebih jauh dunia tat arias dan kecantikan yang penulis tekuni. Jenis 
tarian yang disajikanpun merupakan tarian yang telah dimodifikasi dengan 
gaya modern.  
Dalam menyusun pagelaran The Futuristic of Ramayana ini 
mahasiswa Tata rias 2008 bekerja sama membentuk satu tim kerja agar dapat 
mewujudkan terselenggaranya acara  pagelaran The Futuristic of Ramayana  
dengan baik. Untuk itu kami membentuk suatu management organisasi  yang 
meliputi: 
1. Pembentukan Panitia Pagelaran 
a. Ketua panitia : Aprilia Sekar Yoshinta. 
b. Wakil ketua : Nida Amiyati 
c. Sekertaris : Septiari Nawanksari 
d. Bendahara : Restu Wahyuni, Maya Indra Sumunar 
e. Seksi-seksi: 
1)  Seksi acara : Amri Dian P, Patriza Gavinda 
2) Seksi PDD : Zilya Ratna M, Trina Indriyana, Tri Fatmawati, 
Aisha Wita Adam,  Devi Anitasari, Vita Vitiati, 
Dian F, Widosari, Atikh Arbarini 
3)  Seksi sponsor  :  Indah Tresno N, Muji Rahayu, Megawati Eko, 
Risya Rusetyaningsih, Rini, Anggit Minangkani 
5)  Seksi humas : Oktivia Rini, Indah Rosiana dewi, Mardiah Isnaini 
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6) Seksi keamanan : Dwimoko Ukky F, Novi Perwitasari 
7)  Seksi konsumsi : Frasisca Novi, Fara Sofia M, Listi Purwasih,  
8) Seksi kebersihan : Yulia Yabarmase, Ninis Sefti Lestari, Eka 
Puspitasari 
2. Latihan Drama Tari 
Latihan drama tari Ramayana yang bertempat di Studio  tari 
Bayu Badjra diadakan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Sabtu pukul 15.00 WIB – 19.00 WIB. Sedangkan untuk latihan 
pengiring musik diadakan setiap Rabu pukul 15.00 WIB – 19.00 WIB. 
Saat sudah mendekati hari pementasan latihan tari dan musik diadakan 
secara bersamaan dengan waktu yang lebih lama untuk mematangkan  
hasil latihan guna suksesnya pertunjukan pagelaran The Futuristic of 
Ramayana 
Tabel jadwal latihan dramatari amayana 
No Tanggal Latihan Waktu Jenis Latihan 
1 9 februari 2011 14.00 Latihan Musik 
2 12 februari 2011 15.00 Latihan Tari 
3 16 februari 2011 15.00 Latihan Musik 
4 19 februari 2011 15.00 Latihan Tari 
5 23 februari 2011 15.00 Latihan Musik 
6 26 februari 2011 15.00 Latihan Tari 
7 2 Maret 2011 15.00 Latihan Musik 
8 5 Maret 2011 15.00 Latihan Tari 
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No Tanggal Latihan Waktu Jenis Latihan 
9 9 Maret 2011 15.00 Latihan Musik 
10 12 Maret 2011 15.00 Latihan Tari 
11 16 Maret 2011 15.00 Latihan Musik & Latihan Tari 
12 25 Maret 2011 15.00 Latihan Musik & Latihan Tari 
13 5 April 2011 14.00 Latihan Musik & Latihan Tari 
 
3. Gladi Kotor 
Gladi kotor diadakan pada hari Sabtu, tanggal 09 April 2011 
di halaman studio teater Bayu Bajra yang dimulai pukul 14.00 WIB – 
18.00 WIB. Saat gladi kotor berlangsung para penari sudah harus 
memakai kostum futuristic yang telah kami persiapkan masing-
masing. Hal ini dilakukan untuk memastikan tidak ada kostum yang 
dapat menghambat gerakan penari, dan mengoreksi bagian pada 
kostum yang harus dirubah untuk kenyamanan. 
4. Gladi  Bersih 
Gladi bersih pagelaran The Futuristic of Ramayana diadakan 
pada tang gal 16 April 2011 tepatnya satu hari sebelum hari 
pementasan. pada hari itu semua Mahasiswa Rias mempersiapkan para 
penarinya untuk dikenakan make up serta kostum sebagaiman akan 
dilakukan pada keesokan harinya pada saat pagelaran berlangsung. 
mulai dari tata arias, penataan rambut, sampai kostum. Tak lain halnya 
dengan para penari, pengiring music mereka melakukan tes percobaan 
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yang akan dilakukan pada hari pagelaran berlangsung. selain itu, pada 
hari inilah semua seksi-seksi menyelasaikan pekerjaannya dan 
memastikan bahwa semuanya sudah siap untuk esok harinya. 
 
Gambar 9 
Gladi bersih 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
               
 
Gambar 10 
Pertunjukan gladi bersih 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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5. Pertunjukan 
Pertunjukan drama tari The Futuristic of Ramayana diadakan 
pada hari Minggu, 17 April 2011 di Auditorium Universitas Negeri 
Yogyakarta pada pukul 13.00 WIB sampai selesai selesai yang 
berlangsung di Gedung Auditirium Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Gambar 11 
Pagelaran Futuristic Of Ramayana 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 
Gambar 12 
Pagelaran Futuristic Of Ramayana 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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B. Konsep Rancangan Kostum 
Sumber ide kostum yang penulis terapkan untuk pemeran tokoh 
Indrajit adalah sumber ide futuristic. Alasan dari pemilihan sumber ide 
tersebut agar dapat menciptakan sesuatu yang menarik. Sebagai wujud 
futuristic yang penulis tuangkan dalam kostum tokoh Indrajit, penulis 
mengganti warna emas dengan warna silver, sehingga tidak terdapat warna 
emas pada kostum penulis. Selain warna silver, penulis juga menggunakan 
warna-arna lain seperti merah dan hitam. Warna merah tersebut berupa 
jubah tampak pada belakang, sampur, rompi serta aksesoris lainnya. 
Sedangkan warna hitam terdapat pada celana. Obi yang dikenakan 
berwarna silver dengan warna hitam ditengahnya. Unsur warna merah 
yang terdapat pada warna tersebut melambangkan keberanian serta 
kemurkaan sesuai dengan karakter dari kelompok penari Pasewakan 
Alengka, karena warna merah merupakan identitas Negeri Alengka yang 
menggambarkan Kekuatan, keberanian, percaya diri, dan gairah. Selain itu  
Merah memiliki arti lain, yaitu cinta yang menggairahkan hingga 
kekerasan perang. Warna ini tak cuma mepengaruhi psikologi tetapi juga 
fisik. Penelitian menunjukkan menatap warna merah dapat meningkatkan 
detak jantung dan membuat kita bernafas lebih cepat. 
Kostum yang dikenakan tokoh Indrajit adalah rompi berwarna 
merah dengan jubah yang panjang hingga kaki berwarna merah. 
Kemudian pada bagian bawah mengenakan celana 1/3, kemudian 
menggunakan jarit batik parang barong. Untuk memeriahkan kostum 
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tersebut penulis menambahkan sedikit payet-payet pada busana tersebut. 
Penulis memilih kain batik barang parong sebagai lambang dari kelompok 
tokoh Pasewakan Alengka yang berani, murka, serta kesatria. Pada kain 
batik parang barong tidak terlalu banyak memiliki perpaduan warna serta 
motif, hal ini membuat penulis memilih batik ini untuk dikenakan oleh 
tokoh. karena sifat penari hendaknya menarik dan atraktif, karena pada 
dasrnya menurut filfasah China kuno warna-warna tersebut menyimbolkan 
keaktifan.  
 
Gambar 13 
Konsep rancangan kostum 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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C. Konsep rancangan Tata Rias Wajah 
Disain Rias Korektif (Penerapan Shading) untuk bentuk wajah bulat 
        
Gambar 14 & 15                  
Koreksi bentuk wajah bulat 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 
Gambar wajah di atas adalah contoh disain pengaplikasian 
shading yang penulis terapkan pada model. Proses ini ditujukan untuk 
menyempurnakan bentuk wajah model. 
Bentuk wajah bundar atau bulat, mempunyai ciri-ciri : garis 
pertumbuhan rambut melengkung bulat, dahi lebar, pipi terkesan 
penuh dan bulat, garis rahang dan dagu membentuk setengah 
lingkaran. Secara keseluruhan, semua tampak bundar. 
Koreksi make-up untuk bentuk wajah bulat direncanakan 
agar wajah menjadi kelihatan lebih ramping dan berbentuk oval. 
Shading : Guna menutupi dahi yang lebar dan menonjolkan 
juga memberikan efek samar pada bagian rahang agar terlihat lebih 
tegas, diperlukan teknik shading di kedua area tersebut. Bagian 
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pelipis dan kedua sisi rahang ditutupi dengan menggunakan warna 
yang lebih gelap. Pipi yang bulat diaplikasikan dengan bayangan 
gelap (shading) atau di atas bedak diberi bayangan warna kecoklatan. 
1. Disain Rias Mata dan alis 
  
Gambar 16              
Disain rias mata dan alis 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 
Di bawah ini uraian langkah-langkah awal pembentukan awal 
pengkoreksian mata dan alis: 
a. Poleskan alis dengan eye liner padat (Px warna hitam) dengan 
membentuk cabang dan naik ke atas. 
b. Bubuhkan eye shadow (S.A warna biru tua) ke bagian kelopak 
mata hingga pelipis kening. 
c. Bubuhkan eye shadow (S.A warna merah) ke bagian atas kelopak 
mata hingga sudut mata bagian hidung. 
d. Aplikasikan eye liner cair (Px warna hitam) ke bagian kelopak 
mata hingga membentuk suduk kea rah luar mata. 
e. Aplikasikan lipstick (S.A warna merah) pada bagian bawah mata 
untuk menghasilkan kesan yang jahat. 
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2. Disain Koreksi Bibir 
  
Gambar 17                 
Disain koreksi bibir dan kumis 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Di bawah ini uraian langkah-langkah awal pembentukan awal 
pengkoreksian bibir dan pembuatan kumis: 
a. Membuat kerangka kumis dengan menggunakan pensil alis (Px 
warna hitam). 
b. Melapisi kerangka kumis dengan lem bulu mata (S.A. 
c. Memberi potongan rambut halus pada kerangka kumis yang 
sudah di beri lem bulu mata, hal tersebut bertujuan agar kumis 
tampak seperti aslinya. 
d. Bentuk kerangka bibir dengan menggunakan pensil alis (Px 
berwarna hitam). 
e. Oleskan lipstick (S.A berwarna orange muda) 
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3. Jenis-Jenis Kosmetika Khusus 
Dalam tata rias wajah panggung dan karakter yang penulis 
terapkan tentunya penulis menggunakan kosmetika-kosmetika 
khusus. dibawah ini adalah jenis kosmetika khusus beserta 
penjelasannya: 
a. Base make up: 
1) Krayolan creamy foundation 5W 
Sebagai alas bedak lapisan pertama, warna kecoklatannya 
cocok untuk karakter tokoh Indrajit. 
2) Revlon face powder seri soft beige 69 
Sebagai bedak tabur yang menghilangkan kilap pada yang 
telah diaplikasikan foundation sebelumnya. 
3) Pixy compact powder  
Adalah bedak padat dengan warna kecoklatan yang 
selain sebagai penyempurna juga dapat memancarkan 
efek yang segar pada wajah. 
4) S.A brown colour matt 
Adalah blush – on padat berwarna coklat yang digunakan 
untuk shading bagian luar setelah base make up. 
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b. Decorative make up 
1) Eye liner padat Pixy 
Digunakan untuk membentuk dan mempertebal alis. 
Mrnggunakan eye liner padat untuk alis dikarenakan 
butuh ketebalan yang tajam untuk membentuk alis tokoh 
Indrajit. 
2) Eye liner cair Pixy 
Digunakan untuk melapisi kelopak mata agar lebih tegas 
3) eye shadow (S.A warna biru tua) 
untuk diaplikasikan ke kelopak mata, dikarenakan 
membutuhkan warna yang terang untuk bagian mata. 
4) eye shadow (S.A warna merah)  
untuk diaplikasikan ke kelopak mata, dikarenakan 
membutuhkan warna yang terang untuk bagian mata. 
5) Lipstick (S.A warna merah) 
Sebagai pewarna mata bagian bawah, menggunakan 
lipstick S.A karena demi keamanan karena yang 
digunakan pada bagian dekat mata 
6) Lipstick (S.A warna orange muda) 
Untuk diaplikasikan ke bibir, menggunakan warna 
tersebut karena memiliki kesan yang alami akan tetapi 
tidak pucat+ 
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4. Peralatan Rias Wajah Khusus 
a. Powder brush 
dengan gagangnya yang besar dan bulu-bulu besar yang 
lembut. Kuas ini digunakan sebagai aplikator finishing, 
sekaligus membaurkan riasan wajah pada akhir proses merias. 
b. Blush on brush 
Kuas besar powder brush dan bulu-bulunyapun tidak setebal 
powder brush. Kuas ini berfungsi untuk mengaplikasikan blush  
on pada bagian wajah yang diperlukan. 
c. Countour brush 
digunakan untuk membuat shading luar pada pipi dan rahang. 
d. Applicator brush 
Aplikator dengan bagian ujung terbuat dari spons. Dipakai 
untuk mengaplikasikan eye shadow berbentuk padat.. 
e. Lip brush 
Berbentuk kecil, runcing dan pipih, digunakan untuk 
mengaplikasikan lip colour. 
f. Gunting kecil 
Berfungsi untuk memotong bulu mata yang terlalu panjang 
atau meotong rambut sebagai kumis tambahan 
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5. Test Make up 1, 2, 3 dan 4 
a. Test Make up 1 
  
 
Gambar 18, 19 & 20 
Test make up 1 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Keterangan koreksi pembimbing: 
Pada test make up yang pertama ini pembimbing 
menyarankan untuk tidak menggunakak kosmetik body 
painting, melainkan dapat menggunakan warna-warna dari eye 
shadow maupun blush on. Shading tetap halus tetapi tegas, dan 
penambahan potongan rambut untuk bagian kumis agar terlihat 
lebih seperti aslinya dan tegas. 
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b. Test Make up 2 
   
 
Gambar 21, 22, & 23 
Test make up 2 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Keterangan koreksi pembimbing: 
Pada test make up yang ke dua ini pembimbing 
menyarankan untuk mencari warna yang lebih terang lagi pada 
bagian bagian pipi, dan penambahan lipstick berwarna merah 
untuk bagian bawah mata 
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c. Test Make up 3 
  
 
Gambar 24, 25 & 26 
Test make up 3 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 Keterangan koreksi pembimbing: 
Pada test make up yang ketiga ini, tidak ada  masukan dari 
pembimbing karena sudah dirasa memenuhi standar 
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d. Test Make up 4 
  
 
Gambar 27, 28 & 29 
Test make up 4 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Keterangan koreksi pembimbing : 
Pada test make up yang terakhir ini pembimbing menyarankan 
untuk memberi warna yang lebih tua lagi pada bagian pipi 
karena dirasa kurang merah dan berbeda dari hari yang 
kemarin. 
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D. Disain Body painting 
 
Gambar 30 
Disain Body painting 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Body painting hanya bersifat sementara, oleh karenanya 
bahan yang digunakan untuk melukis pun haruslah bahan yang 
mudah dihapus atau dibersihkan seperti cat air. Adapun body 
painting  untuk rias fantasi akan memakai perpaduan 2 tema yaitu 
body painting motif abstrac dan motif flora untuk tokoh Indrajit. 
Ide tersebut penulis dapatkan dari sosok Indrajit yang gagah dan 
satria, sehingga konsep body painting ini tepat untuk diaplikasikan 
ke tokoh pemeran Indrajit 
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E. Disain Penataan rambut 
Penataan rambut untuk tokoh Indrajit sangat sederhana  tidak 
ada penataan khusus, penataan rambut yang digunakan hanya menata 
rambut dengan cara menyisir kebelakang dengan rapih, kemudian 
menggunakan mahkota, sehingga tidak memerlukan peralatan dan 
teknik penataan khusus. 
 
F. Asesoris 
Asesoris yang digunakan pada tokoh Indrajit hanya 
menggunakan Mahkoa yang terbuat dari kain keras yang dilapisi kain 
satin serta, dan kelat bahu yang di disain sendiri sesuai dengan konsep 
Futuristic. 
 
 
Gambar 31 
Disain Mahkota 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil dan Pembahasan Pagelaran 
Ramayana adalah konsep cerita yang dipilih dalam karya yang 
dipagelarkan yaitu drama tari Ramayana dengan nuansa masa yang akan 
datang atau futuristic. Pagelaran The Futuristic of Ramayana diadakan pada 
tanggal 17 April 2011 di Auditorium Universitas Negeri Yogyakarta pada 
pukul 13.00 WIB sampai selesai yang diikuti oleh 45 Mahasiswi Tata Rias 
dan Kecantikan Universitas Negeri Yogyakarta. Ujian Mahasiswa Tata Rias 
yang berbentuk Pagelaran The Futuristic of Ramayana ini mengundang tiga 
dewan juri untuk penilaian, yang diantara lainnya dihadirkan dari Dosen 
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, Dosen Seni Teater 
ISI, dan perwakulan Koran KR. Jika pada drama tari Ramayana yang 
biasanya kita lihat menggunakan background bernuansa candi serta kerajaan 
maka pada konsep futuristic ini akan diubah mengunakan background yang 
bernuansa modern dan berwarna  silver, dengan lantai melamin berwarna 
putih serta menggunakan lampu sorot berwarna-warni yang dilengkapi 
dengan efek smook pada kanan dan kiri panggung. Pada pembukaan acara 
telah diisi suatu performance dari teman Tata Rias sendiri yaitu Amri Sofia 
yang berkolaborasi dengan band nya yang bernaa Qiraqu. Penampilan dari 
teman kita sendiri menambah ramai kebahagiaan suasana di acara Pagelaran 
The Futuristic of Ramayana. 
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Dalam menyusun pagelaran The Futuristic of Ramayana ini 
mahasiswa Tata rias 2008 bekerja sama membentuk satu tim kerja agar dapat 
mewujudkan terselenggaranya acara  pagelaran The Futuristic of Ramayana  
dengan baik. Latihan drama tari Ramayana yang bertempat di Studio  tari 
Bayu Badjra diadakan dua kali dalam satu minggu kini telah membuahkan 
hasil yang memuaskan. 
 
Gambar 32 
Pagelaran Futurustic Of Ramayana 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 
B. Hasil dan pembahasan kostum 
Kostum dalam hal ini adalah pakaian yang dikenakan oleh 
penari, hendaknya kostum yang dikenakan mengandung arti filosofi yang 
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menggambarkan bagaimana karakter orang yang memakainya. Hal-hal 
tersebut biasanya dapat dituangkan melalui warna, corak atau motif serta 
ornament lain yang melengkapi kostum tersebut. 
Sumber ide kostum yang penulis terapkan untuk pemeran tokoh 
Indrajit adalah sumber ide futuristic. Alasan dari pemilihan sumber ide 
tersbut agar dapat menciptakan seseuatu yang menarik. Sebagai wujud 
futuristic yang penulis tuangkan dalam kostum tokoh Indrajit, penulis 
mengganti warna emas dengan warna silver, sehingga tidak terdapat 
warna emas pada kostum penulis. Selain warna silver, penulis juga 
menggunakan warna-arna lain seperti merah dan hitam. Warna merah 
tersebut berupa jubah tampak pada belakang, sampur, rompi serta 
aksesoris lainnya. Sedangkan warna hitam terdapat pada celana. Obi yang 
dikenakan berwarna silver dengan warna hitam ditengahnya. Unsur 
warna merah yang terdapat pada warna tersebut melambangkan 
keberanian serta kemurkaan sesuai dengan karakter dari kelompok penari 
Pasewakan Alengka, karena warna merah merupakan identitas Negeri 
Alengka yang menggambarkan Kekuatan, keberanian, percaya diri, dan 
gairah. Selain itu  Merah memiliki arti lain, yaitu cinta yang 
menggairahkan hingga kekerasan perang. 
Kostum yang dikenakan tokoh Indrajit adalah rompi berwarna 
merah dengan jubah yang panjang hingga kaki berwarna merah. 
Kemudian pada bagian bawah mengenakan celana 1/3, kemudian 
menggunakan jarit batik parang barong. Untuk memeriahkan kostum 
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tersebut penulis menambahkan sedikit payet-payet pada busana tersebut. 
Penulis memilih kain batik barang parong sebagai lambang dari 
kelompok tokoh Pasewakan Alengka yang berani, murka, serta kesatria. 
Pada kain batik parang barong tidak terlalu banyak memiliki perpaduan 
warna serta motif, hal ini membuat penulis memilih batik ini untuk 
dikenakan oleh tokoh. 
  
Gambar 33 & 34 
Kostum tokoh Indrajit 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
 
C. Hasil dan Pembahasan Tata Rias Wajah 
Tata rias wajah adalah salah satu ilmu yang mempelajari seni merias 
wajah untuk menampilkan kecantikan diri sendiri atau orang lain 
menggunakan kosmetika yang dapat menutupi atau menyamarkan 
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kekurangan-kekurangan yang ada pada wajah dan alat-alat wajah serta dapat 
menonjolkan kelebihan yang ada pada wajah sehingga tercapai kecantikan 
yang sempurna. (Endang Widjanarko Puspoyo, 1994:19). 
1. Hasil Rias Mata dan alis 
   
Gambar 34 
Hasil rias mata dan alis 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Di bawah ini uraian langkah-langkah awal pembentukan awal rias 
mata dan alis: 
f. Poleskan alis dengan eye liner padat (Px warna hitam) dengan 
membentuk cabang dan naik ke atas. 
g. Bubuhkan eye shadow (S.A warna biru tua) ke bagian kelopak 
mata hingga pelipis kening. 
h. Bubuhkan eye shadow (S.A warna merah) ke bagian atas kelopak 
mata hingga sudut mata bagian hidung. 
i. Aplikasikan eye liner cair (Px warna hitam) ke bagian kelopak 
mata hingga membentuk suduk kea rah luar mata. 
j. Aplikasikan lipstick (S.A warna merah) pada bagian bawah mata 
untuk menghasilkan kesan yang jahat. 
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2. Disain Koreksi Bibir 
   
Gambar 35                
Hasil rias bibir dan kumis 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Di bawah ini uraian langkah-langkah awal pembentukan bibir dan 
pembuatan kumis: 
a. Membuat kerangka kumis dengan menggunakan pensil alis (Px warna 
hitam). 
b. Melapisi kerangka kumis dengan lem bulu mata (S.A. 
c. Memberi potongan rambut halus pada kerangka kumis yang sudah di 
beri lem bulu mata, hal tersebut bertujuan agar kumis tampak seperti 
aslinya. 
d. Bentuk kerangka bibir dengan menggunakan pensil alis (Px berwarna 
hitam). 
e. Oleskan lipstick (S.A berwarna orange muda) 
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3. Berikut ini tahapan langkah keseluruhan dari merias tokoh Indrajit : 
   
Gambar 36, 37& 38 
Pengaplikasian make up Indrajit 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
a. Beri foundation sebagai alas bedak kemudian dilanjutkan dengan 
member bedak tabor. 
b. Baurkan blush on yang berwarna merah terang pada bagian pipi secara 
penuh dan menyempit kea rah hidung. 
c. Baurkan eye shadow (S.A warna biru tua) ke bagian kelopak mata 
hingga pelipis kening. 
d. Baurkan eye shadow (S.A warna merah) ke bagian atas kelopak mata 
hingga sudut mata bagian hidung. 
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Gambar 39 & 40 
Pembuatan alis dan rias mata tokoh Indrajit 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
e. Oleskan alis dengan eye liner padat (Px warna hitam) dengan 
membentuk cabang dan naik ke atas. 
f. Aplikasikan eye liner cair (Px warna hitam) ke bagian kelopak mata 
hingga membentuk suduk kea rah luar mata. 
g. Aplikasikan lipstick (S.A warna merah) pada bagian bawah mata untuk 
menghasilkan kesan yang seram. 
h. Tarik bagian alis dengan kuas kecil untuk menghasilkah shading pada 
bagian hidung agar Nampak lebih tegas. 
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Gambar 41, 42 & 43 
Pembuatan kumis, riasan bibir, pengaplikasian lipstick  
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Di bawah ini uraian langkah-langkah awal pembentukan rias bibir dan 
pembuatan kumis: 
i. Membuat kerangka kumis dengan menggunakan pensil alis (Px warna 
hitam). 
j. Melapisi kerangka kumis dengan lem bulu mata (S.A. 
k. Member potongan rambut halus pada kerangka kumis yang sudah di 
beri lem bulu mata, hal tersebut bertujuan agar kumis tampak seperti 
aslinya. 
l. Bentuk kerangka bibir dengan menggunakan pensil alis (Px berwarna 
hitam). 
m. Oleskan lipstick (S.A berwarna orange muda) 
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D. Hasil dan Pembahasan Body painting 
Body painting  untuk rias karakter Indrajit akan memakai 
perpaduan 2 tema yaitu body painting abstrac dan body painting bertema 
flora. Ide tersebut penulis dapatkan dari sosok Indrajit yang gagah dan 
satria, sehingga konsep body painting ini tepat untuk diaplikasikan ke 
tokoh pemeran Indrajit. 
         
Gambar 44&45 
Hasil Body painting 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
Kosmetika Body Painting 
1) Singwit 
Singwit digunakan untuk body painting, dan biasanya dalam rias 
tokoh tertentu digunakan untuk mewarmnai bagian tubuh. 
2) Tancho/ Henna 
Tancho ataupun henna digunakan sebagai kosmetik body painting, 
yang bertujuan agar tahan lama, karena sifat tancho ataupun henna 
ini tidak akan luntur jika terkena air hingga beberapa hari.  
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E. Hasil dan Pembahasan Tata Rias Rambut 
Penataan rambut untuk tokoh Indrajit sangat sederhana  tidak ada 
penataan khusus, penataan rambut yang digunakan hanya menata rambut 
dengan cara menyisir kebelakang dengan rapih, kemudian menggunakan 
mahkota, sehingga tidak memerlukan peralatan dan teknik penataan 
khusus 
                          
Gambar 46 
Hasil penataan rambut 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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F. Hasil dan Pembahasan Asesoris 
Asesoris yang digunakan pada tokoh Indrajit hanya menggunakan 
Mahkota yang terbuat dari kain keras yang dilapisi kain satin yang di 
disain sendiri sesuai dengan konsep Futuristic. 
                                                    
Gambar 47 
Hasil asesoris 
(Foto : Ninis Septi. L, 2011) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Rancangan desain rias wajah pada tokoh Indrajit adalah rias wajah 
karakter. Dengan penambahan jenggot yang berasal dari potongan 
rambut,alis yang bercabang, garis mata yang tegas serta penggunaan 
warna merah yang menggambarkan karakter Indrajit yang gagah, 
pemberani dan ksatria. Desain kostum yang dikenakan tokoh Indrajit 
berupa rompi berwarna merah dengan jubah yang panjang hingga kaki 
berwarna merah, pada bagian bawah mengenakan celana, dan 
menggunakan jarit batik parang barong, kostum tersebut memudahkan 
tokoh Indrajit untuk bergerak tetapi tetap menampilkan hal yang 
futuristic dan modern serta mengandung makna didalamnya. Untuk 
memeriahkan kostum tersebut penulis menambahkan sedikit payet-
payet pada kostum Indrajit.  Asesoris yang digunakan tidak terlalu 
berlebihan tetapi sesuai dengan konsep dan karakter, dengan 
penambahan mahkota yang menggambarkan sosok pemimpin dari 
indrajit. 
2. Mengaplikasikan desain rias wajah karakter panggung dengan 
penambahan body painting pada tokoh Indrajit. dengan menggunakan 
metode serta langkah-langkah yang baik sesuai dengan prinsip desain 
rias panggung. Mengenakan kostum sesuai dengan desain yang telah 
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ditentukan dan penggunaan asesoris yang tepat, tidak berlebihan serta 
tidak mengganggu gerakan. 
3. Menampilkan tata rias karakter panggung yang tebal dan tegas sesuai 
dengan prinsip tata rias dan panggung. Karakter yang gagah, pemberani 
dan kesatria digambarkan pada bentuk riasan yang menggambarkan 
karakter tokoh Indajit tetapi riasan tetap halus. 
 
B. Saran 
1. Sebelum merias wajah penari harus mengetahui konsep tarian serta 
karakter tokoh. 
2. Perlu pemahaman konsep rias wajah, penataan rambut, dan kostum 
sesuai dengan keaslian tari yang digunakan untuk dasar memodifikasi 
baik rias wajah, kostum, maupun penataan rambut dari tari aslinya. 
3. Dengan adanya Pagelaran Ramayana sebagai tugas akhir diharapkan 
bagi mahasiswa dan masyarakat pada umumya untuk mampu 
melestarikan kebudayaan Indonesia. 
4. Walaupun mengenalkan unsur budaya dengan cara menampilkan 
sesuatu yang dapat diterima dengan cara yang modern, tetapi jangan 
melupakan unsure budaya yang asli. 
5. Mahasiswa dapat mengenalkan salah satu dari sekian banyak budaya 
yang ada kepada masyarakat. 
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